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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh iklim belajar 
terhadap prestasi akademik mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Reguler B 
FKIP Untan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode asosiatif. 
Sampel penelitian ini adalah 86 mahasiswa. Hipotesis dalam penelitian ini ada 
dua, yaitu hipotesis nol (H0) yang berbunyi, “Tidak terdapat pengaruh positif 
Iklim Belajar terhadap Prestasi Akademik Mahasiwa Pendidikan Ekonomi 
Reguler B FKIP UNTAN”, dan hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi, 
“Terdapat Pengaruh Iklim Belajar terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi Reguler B FKIP UNTAN”. Variabel dalam penelitian ini 
terdiri dari variabel bebas (X), yaitu Iklim Belajar dan variabel terikat (Y), 
yaitu Prestasi Akademik. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif 
dengan bentuk penelitian studi hubungan. Populasinya berjumlah 226 
mahasiswa dan sampelnya berjumlah 86 mahasiswa. Data diambil dengan 
teknik komunikasi tidak langsung yaitu angket, dan dokumentasi serta 
pedoman wawancara. Sedangkan teknik pengolahan data menggunakan regresi 
linier sederhana. Hasil data menunjukkan  bahwa pengaruh iklim belajar 
terhadap prestasi akademik adalah sebesar 1,3%. Persentase tersebut tergolong 
sangat kecil. Sedangkan IPK rata-rata mahasiswa yaitu 3,32.  
Kata kunci: Iklim Belajar, Prestasi Akademik 
Abstract: This study aimed to determine the effect of climate on the academic 
achievement of students learning Prodi Economic Education Regular B FKIP 
Untan. The method used is associative method. The sample was 86 students. 
The hypothesis of this study was twofold null hypothesis (H0) that reads, 
"There are no positive effects of Climate Study of the Academic Achievement 
of Students for Economic Education Regular B FKIP UNTAN", and the 
alternative hypothesis (Ha) which reads, "There Climatic Effects Learning to 
Student Academic achievement Economic Education Regular B FKIP UNTAN 
". The variables in this study consisted of the independent variable (X), the 
Climate Study and the dependent variable (Y), the Academic Performance. The 
method used is descriptive method with the form of research studies the 
relationship. A population of 226 students and the sample amounted to 86 
students. Data taken with indirect communication techniques that 
questionnaire, and documentation and interview guides. While the data 
processing techniques using simple linear regression. The results of the data 
shows that the climate effects of learning on academic achievement is at 1.3%. 
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The percentage is relatively very small. While the average GPA of students is 
3.32. 
 
Keywords: Climate on academic achievement, Student Learning 
erkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut kita 
untuk meningkatkan mutu pendidikan agar dapat membangun bangsa dan 
bersaing untuk menjadi lebih baik. Usaha yang dilakukan pemerintah 
dalam meningkatkan mutu pendidikan antara lain: peningkatan mutu para guru, 
pembaharuan kurikulum, penambahan berbagai fasilitas belajar, dan sebagainya. 
Meskipun usaha-usaha tersebut telah dilakukan tetapi masih banyak sekolah 
maupun perguruan tinggi yang menghasilkan lulusan yang kurang berkualitas. 
Oleh karena itu pendidikan tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah tetapi 
juga menjadi tanggung jawab masyarakat, orangtua, guru atau para tenaga 
pengajar, dan peserta didik itu sendiri. 
Pendidikan merupakan suatu upaya untuk mempersiap diri agar mampu 
bersaing di dunia globalisasi. Oleh sebab itu sebagai generasi penerus bangsa kita 
sebaiknya berupaya untuk membuat inovasi baru maupun mengembangkan ilmu 
dan teknologi yang ada. Untuk mempersiapkan diri menghadapi dan dapat bersaing 
di dunia globalisasi salah satunya adalah di bidang pendidikan.  
Pendidikan (dalam Redjo, 1998) adalah segala pengalaman belajar yang 
berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Untuk mewujudkan 
manusia yang berkepribadian yang sesuai dengan nilai di dalam masyarakat dan 
kebudayaan maka manusia harus bisa meningkatkan kemampuan diri. Untuk 
melihat kemampuan diri peserta didik dapat di lihat dari prestasi belajar. 
Belajar sangat penting bagi kehidupan manusia. Tanpa belajar manusia 
tidak akan bisa menjadi lebih baik. Di dalam dunia pendidikan belajar di lakukan 
melalui berbagai tingkatan yaitu dari tingkatan Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah 
Menengah Atas (SMA) hingga tingkatan yang paling tinggi adalah tingkat sekolah 
Perguruan Tinggi. 
Belajar (dalam Asep Jihad, 2013) adalah proses dan merupakan unsur 
yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, 
hal ini berarti keberhasilan pencapaiaan tujuan pendidikan sangat tergantung pada 
keberhasilan proses belajar siswa di sekolah dan lingkungan sekitarnya. 
Belajar dapat terjadi dimana saja, bisa di lingkungan keluarga, sekolah, 
dan banyak lagi yang lainnya. Perbuatan belajar dapat terjadi karena adanya 
interaksi seseorang terhadap lingkungan, orang lain ataupun suatu benda sehingga 
dapat menghasilkan perubahan tingkah laku, perubahan sikap, keterampilan 
maupun wawasan. Untuk mengukur apakah pembelajaran yang dilakukan di 
kampus dapat di terima atau di pahami oleh peserta didik, maka dilakukanlah 
sebuah pengukuran sehingga akan menghasilkan suatu hasil belajar ataupun 
prestasi belajar mahasiswa, dari hasil tersebut akan bisa disimpulkan apakah 
mahasiswa berhasil ataupun sebaliknya. 
Hasil belajar merupakan kemampuan yang di peroleh peserta didik setelah 
mengikuti proses belajar. Hasil belajar (dalam Asep Jihad 2013) adalah perubahan 
P 
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tingkah laku siswa secara nyata setelah dilakukan proses belajar mengajar yang 
sesuai dengan tujuan pengajaran”. Yang mempengaruhi dari kualitas dari 
pendidikan tidak hanya dari dalam diri peserta didik tetapi juga bisa terjadi dari 
pengaruh lingkungan belajar yang mereka rasakan sehari-hari. Di dalam penelitian 
ini, penulis ingin melihat pengaruh eksternal yang dapat mempengaruhi prestasi 
akademik mahasiswa,khususnya tentang iklim belajar yang dialami mahasiswa 
ketika melakukan kegiatan perkuliahan. 
Secara garis besar dapat dijelaskan bahwa prestasi akademik atau prestasi 
belajar mahasiswa di pengaruhi oleh 2 faktor, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal salah satunya adalah di dalam aktivitas belajar mengajar. 
Sedangkan faktor eksternal salah satunya adalah iklim belajar. Untuk merasakan 
iklim belajar yang baik tidak hanya dengan memasuki gedung kampus saja 
ataupun fasilitas kampus, tetapi bagaimana dengan suasana pada waktu 
melakukan kegiatan belajar juga berperan penting. Iklim belajar di penelitian ini 
mengacu kepada hubungan sosial atau bisa juga di sebut sebagai pengaruh dari 
luar diri peserta didik, yaitu tentang lingkungan belajar,suasana,pengaruh ataupun 
kondisi yang mereka alami ketika melakukan perkuliahan.  
Untuk menciptakan iklim belajar yang baik atau iklim belajar yang positif, 
tidak hanya menjadi tanggung jawab pemimpin universitas untuk menyediakan 
berbagai fasilitas maupun program – program di kampus. Akan tetapi 
menciptakan iklim belajar yang baik adalah tanggung jawab seluruh warga 
kampus yang terdiri dari staf – staf tata usaha, para dosen dan mahasiswa. 
Di dalam lingkungan perguruan tinggi di Universitas Tanjungpura 
Pontianak, hasil belajar dari peserta didik atau mahasiswa disebut sebagai prestasi 
akademik. Keberhasilan belajar mahasiswa tidak hanya di tentukan oleh hasil 
ujian saja, tetapi di pengaruhi juga partisipasi peserta didik atau mahasiswa dalam 
menghadiri jam mata pelajaran, pengerjaan tugas-tugas, keikutsertaan ujian 
tengah semester dan ujian akhir semester. Di Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan penilaian prestasi diambil dari empat aspek, yaitu kehadiran peserta 
didik, tugas-tugas terstruktur, nilai ujian tengah semester dan nilai akhir semester. 
Kehadiran peserta didik dalam mengikuti kuliah di rekam menggunakan DHK 
(Daftar Hadir Kuliah). Jumlah kehadiran harus minimal sebanyak 75% dari jam 
pertemuan. Sedangkan tugas-tugas terstruktur mewakili sebanyak 20%, ujian 
tengah semester (MID) mewakili sebanyak 30% dan ujian akhir (UAS) mewakili 
sebanyak 40%. Dari nilai-nilai tersebut akan di olah menjadi alat ukur untuk 
menentukan keberhasilan belajar mahasiswa yang disebut prestasi akademik. 
Prestasi akademik adalah hasil suatu kegitan yang telah di kerjakan, 
diciptakan, baik secara individu maupun kelompok. Prestasi belajar adalah hasil 
yang di capai oleh peserta mahasiswa yang mencakup aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor. Prestasi akademik ini ditunjukkan  dengan nilai yang diberikan dosen 
setelah melalui kegiatan belajar selama periode tertentu.  
Keberhasilan belajar mahasiswa tidak hanya ditentukan oleh hasil ujian 
saja, tetapi di pengaruhi juga partisipasi peserta didik atau mahasiswa dalam 
menghadiri jam mata pelajaran, pengerjaan tugas-tugas, keikutsertaan ujian 
tengah semester dan ujian akhir semester. Di Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan penilaian prestasi diambil dari empat aspek, yaitu kehadiran peserta 
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didik, tugas-tugas terstruktur, nilai ujian tengah semester dan nilai akhir semester. 
Di kampus Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan khususnya Prodi Pendidikan 
Ekonomi Reguler B, masih sering terjadi keterlambatan mahasiswa masuk ke 
kelas dan kurang baiknya tata krama pada saat mereka masuk kelas tanpa 
meminta izin terlebih dahulu kepada dosen yang bersangkutan, pengumpulan 
tugas yang tidak tepat waktu bahkan ada juga yang tidak mengerjakan tugas. Iklim 
belajar biasa digunakan untuk mewakili kata lain dari lingkungan belajar, 
lingkungan kelas, atmosfir belajar,suasana belajar ataupun bisa juga di sebut iklim 
kelas. Penelitian ini difokuskan bagaimana dosen dan mahasiswa mampu secara 
bersama - sama menciptakan iklim belajar yang kondusif dan baik melalui 
menciptakan hubungan yang akrab, disiplin dan penuh dengan hal – hal yang 
positif, sehingga mendukung keberhasilan mahasiswa dalam belajar dan meraih 
prestasi yang maksimal.  
Prodi Pendidikan Ekonomi Reguler B FKIP Universitas Tanjungpura 
adalah salah satu salah satu Prodi yang ada di Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan 
di Universitas Tanjungpura. Visi dari Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP 
UNTAN yaitu Unggul dalam berprestasi, IMTAQ  dan IPTEK, serta menyiapkan 
output dan outcome yang mandiri.  
Sedangkan Misi Prodi Pendidikan Ekonomi FKIP UNTAN yaitu: 
1. Terwujudnya program studi yang secara konsisten melaksanakan 
standar nasional pendidikan (SNP). 
2. Terwujudnya kurikulum yang adaptif dan pro aktif berdasarkan 
standar nasional pendidikan (SNP). 
3. Terwujudnya proses pembelajaran dan bimbingan yang kondusif dan 
efektif. 
4. Terwujudnya program pendidikan yang memiliki tenaga kependidikan 
sesuai dengan BSNP. 
5. Terwujudnya program studi yang didukung dengan fasilitas, sarana 
dan prasarana sesusai dengan standar nasional pendidikan (SNP). 
6. Terwujudnya output dan outcome yang berprilaku ekonomi berbasis 
rasionalitas dan moralitas 
7. Terwujunya lingkungan yang bersih, aman ,sejuk dan damai. 
Terwujudnya keimanan dan ketaqwaaan sesuai dengan ajaran agama 
masing-masing dalam   kehidupan sehari - hari. 
Di Prodi Pendidikan Ekonomi Reg B FKIP UNTAN kehangatan dan 
keantusiasan tidak begitu baik, ini dapat di lihat dalam kegiatan belajar di kampus. 
Dalam kegiatan belajar mengajar keluwesan bisa dikatakan kurang, karena masih 
banyak mahasiswa pada saat kegiatan belajar yang masih merasa kurang selesa, 
malu dan takut untuk mengutarakan pendapat. Di Prodi Pendidikan Ekonomi Reg 
B kedisiplinan dan perilaku ada beberapa yang masih kurang baik, ini dapat di 
lihat dari keterlambatan masuk kelas, dan kadang kurang baiknya tata krama 
mereka misalnya ijin masuk kelas karena terlambat tanpa mengucapkan salam dan 
minta ijin kepada dosen yang bersangkutan. 
Selain tingkat kedisiplinan, rasa solidaritas antar mahasiswa juga masih 
kurang sehingga komunikasi yang terjalin antara mahasiswa kurang lancar, 
sehingga info-info penting kadang tidak diketahui mahasiswa lainnya walaupun 
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dalam satu kelas. Pada saat kegiatan belajar yang berlangsung di kelas, para 
mahasiswa kurang antusias dan hangat dalam mengikuti kegiatan belajar, itu dapat 
di lihat dari respon mahasiswa dalam mengikuti kegitan belajar di kelas seperti 
apabila dosen mengutarakan pertanyaan jarang mahasiswa yang merespon, 
kurangnya mahasiswa memberikan argumen-argumen mereka waktu dimintai 
pendapat dan lain sebagainya. 
 
METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode asosiatif yaitu untuk 
mengetahui apakah iklim belajar berpengaruh terhadap prestasi akademik 
mahasiswa. Populasi penelitian ini berjumlah 226 mahasiswa dengan sampel 
penelitian adalah 86 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah teknik probablility sampling yaitu member peluang yang sama kepada 
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah berupa angket berbentuk soal pilihan ganda, dokumentasi 
yaitu data-data tertulis dan wawancara. Instrument penelitian divalidasi oleh 
dosen pembimbing dengan hasil validasi bahwa instrumen yang digunakan valid. 
Berdasarkan hasil uji coba soal diperoleh keterangan bahwa tingkat reliabilitas 
soal yang disusun tergolong baik dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,74. 
Angket mahasiswa dianalisis menggunakan aturan skala likert yang terdiri dari 
lima pilihan jawaban, yaitu: Sangat baik (SB), Baik (B), Cukup (C), Kurang (K) 
dan Tidak Baik (TB). Angket berjumlah 30 soal yang mencakup empat indicator 
iklim belajar. 
Pengambilan sample pada penelitian ini menggunakan teknik probability 
sampling. Menurut Sugiyono (2012: 91)” Probability sampling adalah teknik 
sampling yang memberi peluang sama kepada anggota populasi untuk dipilih 
menjadi anggota sampel.” Cara demikian sering disebut dengan random sampling 
atau pengambilan sample secara acak.  
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah mahasiswa yang 
memiliki karakteristik sebagai berikut : 
a. Mahasiswa reguler B Prodi Pendidikan Ekonomi FKIP UNTAN 
b. Mahasiswa aktif pendidikan ekonomi reguler B FKIP UNTAN 
angkatan 2011 sampai 2014 
Dari karakteristik populasi diatas, maka jumlah populasi yang tersedia di 
pendidikan ekonomi reguler B FKIP UNTAN adalah sebanyak 226 orang. 
Penggunaan metode asosiatif dalam penelitian ini, untuk mengetahui 
apakah iklim belajar berpengaruh terhadap prestasi akademik mahasiswa 
pendidikan ekonomi reguler B FKIP Universitas Tanjungpura. Sedangkan bentuk 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk Hubungan Kausal. 
Hubungan kausal (dalam Sugiyono 2012) adalah hubungan sebab akibat, bila X 
maka Y. Dalam penelitian ini hubungan sebab akibat yaitu dengan cara mencari 
tahu apakah iklim belajar berpengaruh terhadap prestasi akademik mahasiswa 
pendidikan ekonomi reguler B FKIP Universitas Tanjungpura. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
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Untuk mengetahui pengaruh Iklim belajar dapat dilihat dengan cara 
merumuskan antara variabel (X) dengan variabel terikat (Y). Pengujian hipotesis 
membutuhkan alat penunjang  yang diperoleh melalui kuisioner atau angket untuk 
mengetahui data variabel  x (iklim belajar) yang kemudian diolah melalui 
penelitian statistik. Pengolahan jawaban kuisioner dengan wujud data kualitatif 
ditransformasikan menjadi data kuantitatif. 
Dari data yang telah diperoleh dari alat pengumpulan data yaitu berupa 
angket, maka disusunkan langkah – langkah untuk analisis. Angket disebarkan 
kepada mahasiswa pendidikan ekonomi Reg B angkatan 2011 sampai dengan 
2014 FKIP UNTAN yang terdiri dari 8 kelas, populasinya terdiri dari 226 orang 
dan sebagai sampel sebanyak 86 orang. 
Sugiyono ( 2012 : 135 ) menyatakan bahwa, untuk keperluan analisis 
kuantitatif, jawaban yang ada diberi skor sebagai berikut : 
a. Untuk alternatif jawaban A diberi bobot 5 
b. Untuk alternatif jawaban B diberi bobot 4 
c. Untuk alternatif jawaban C diberi bobot 3 
d. Untuk alternatif jawaban D diberi bobot 2 
e. Untuk alternatif jawaban E diberi bobot 1 
Angket yang digunakan terdiri dari aspek-aspek dari Iklim Belajar yaitu 
hangat dan antusias, keluwesan, penekanan pada hal-hal positif, dan penanaman 
disiplin. Angket tersebut terdiri dari 30 soal pilihan ganda. Adapun langkah – 
langkah yang dilakukan dalam proses analisis data yaitu setelah diperoleh data 
dan dikumpulkan dari responden, maka data tersebut ditabulasi kedalam bentuk 
tabel yaitu merupakan data hasil penyebaran angket. Untuk memudahkan dalam 
menganalisis data yang diperoleh melalui angket, data kualitatif akan diubah 
kedalam data kuantitatif. 
 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa iklim belajar termasuk 
dalam kategori cukup baik. 
 Dari hasil angket tersebutdiperoleh data sebagaiberikut : 
 
Tabel 1 
Distribusi Iklim Belajar 
  Kriteria Presentase   
 
Sangat Baik 0 % 
 
 
Baik 41,86 % 
 
 
Cukup Baik 69,76 % 
 
 
Kurang Baik 0 % 
   Tidak Baik 0 %   
  
 
 
 
Pembahasan 
Penelitian diatas dilaksanakan mulai tanggal 01 Mei 2015 sampai dengan 
27 Agustus 2015 di Kampus FKIP UNTAN. Para Mahasiswa Prodi Pendidikan 
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Ekonomi diberikan angket Pengaruh Iklim Belajar Terhadap Prestasi Akademik. 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini  menunjukkan bahwa pengaruh iklim belajar 
terhadap prestasi akademik 1.3% dan termasuk dalam tingkat hubungan sangat 
rendah. 
Selain dari angket tersebut, peneliti menyajikan data hasil wawancara 
kepada salah satu dosen sekaligus ketua prodi pendidikan ekonomi Reguler B 
FKIP UNTAN yaitu Ibu Dr. Okiana, M.Si. Adapun data wawancara yang 
diperoleh adalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana suasana di lingkungan kelas-kelas di kampus FKIP untan? 
Jawaban: secara umum suasana lingkungan kelas-kelas di kampus FKIP 
UNTAN sudah bagus. 
b. Apakah suasana di kelas prodi ekonomi khususnya Reg B pada saat ibu 
mengajar sudah baik?  
Jawaban: secara umum sudah bagus suasananya. 
c. Menurut ibu apakah iklim belajar berpengaruh terhadap prestasi akademik 
mahasiswa? Alasannya? 
Jawaban: ada, tapi pengaruhnya kecil, sebab banyak sekali faktor –faktor 
yang dapat mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa diluar faktor 
iklim belajar. 
d. Bagaimana cara ibu memberikan motivasi kepada mahasiswa pada saat 
mengajar supaya dapat menciptakan iklim belajar yang baik? 
Jawaban: sebenarnya ada banyak cara untuk menciptakan iklim belajar 
yang baik pada saat mengajar, tapi kalau ibu, ibu selalu menekankan 
kedisiplinan, misalnya dengan kesepakatan terlambat tidak lebih dari 15 
menit, jika mereka melanggar dengan sendirinya mereka akan keluar 
karena itu sudah di sepakati sebelumnya. Untuk menciptakan iklim belajar 
biar tidak membosankan itu, biasanya ibu dengan menggunakan strategi 
mengajar, ada banyak sekali strategi – strategi yang dapat di terapkan. 
e. Apakah ibu merasa nyaman dan aman berada di ruangan kelas pada saat 
memberikan kuliah? 
Jawaban: secara umum sudah nyaman, tapi kadang – kadang pernah juga 
tidak nyaman, tapi sebagai pengajar tugas ibu untuk mengontrol dan 
membuat kelas itu agar menjadi nyaman. 
f. Menurut ibu apakah mahasiswa – mahasiswa masih ada yang melanggar 
peraturan kampus? 
Jawaban: ada beberapa dan kadang –kadang saja, biasanya tentang 
kedisiplinan masuk ke kelas, tapi karena ibu ada kesepakatan sebelumnya, 
maka mereka akan komitmen dan memang wajib komitmen terhadap 
kesepakatan tersebut. Kalau peraturan yang lainnya jarang sekali, tentang 
kedisiplinan saja mereka yang kadang melanggar, tapi kalau secara umum 
kedisiplinan mahasiswa baik Reguler A atau Reguler B sudah bagus. 
g. Apakah mahasiswa mengumpulkan tugas tersetruktur tepat waktu? 
Jawaban: kalau untuk pengumpulan tugas sudah bagus dan tepat waktu. 
h. Adakah mahasiswa yang sering tidak mengikuti matakuliah ibu? 
Jawaban: ikut semua, kadang –kadang ada juga satu atau dua orang. 
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i. Dalam kegiatan UTS atau UAS, adakah mahasiswa yang tidak 
mengikutinya? 
Jawaban: pada umumnya ikut semua, kalau ada yang tidak ikut mereka 
juga memberikan alasan yang dapat di terima sehingga ibu akan berikan 
ujian susulan. 
 
Hasil wawancara dengan Ketua Prodi menerangkan bahwa Iklim belajar di 
Kampus FKIP UNTAN memang kecil pengaruhnya, ini disebabkan oleh berbagai 
faktor. Kehidupan dikampus itu sudah sangat berbeda dengan waktu Sekolah 
Menengah Atas atau Sekolah Menengah Kejuruan. Di Kampus yang dituntut 
untuk aktif itu adalah peserta didiknya. Prestasi akademik itu biasa juga 
dipengaruhi oleh IQ masing – masing peserta didik, latar belakang keluarga, 
fasilitas dan banyak lagi. Oleh karena itu untuk memperbaiki iklim dikampus 
sebenarnya tanggung jawab seluruh warga kampus tersebut. Tapi apabila 
didukung dengan iklim belajar yang baik dan kondusif pasti prestasi akademik 
juga akan lebih baik lagi. Untuk didunia pendidikan ini yang penting itu tidak 
hanya prestasi akademik akan tetapi dengan perubahan sikap para peserta didik itu 
sendiri, karena seorang guru seluruh tingkah laku adalah untuk dicontoh untuk 
para peserta didiknya. 
Untuk menentukan rentang nilai IPK mahasiswa pendidikan ekonomi 
reguler B FKIP UNTAN, maka disajikan tabel sebagai berikut : 
 
Tabel 1 
Distribusi IPK Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Reguler B Fkip Untan 
  Kriteria Presentase   
 
Sangat Baik 33,72% 
 
 
Baik 65,12% 
 
 
Cukup Baik 1,16% 
 
 
Kurang Baik 0% 
   
 
 Dari hasil perhitungan angket dan wawancara sudah cukup sesuai bahwa 
pengaruh iklim belajar terhadap prestasi akademik sangat kecil di FKIP UNTAN. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa 
Pengaruh Iklim Belajar Terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa mengalami 
pengaruh yang sangat rendah yaitu 1,3% saja. Akan tetapi Prestasi Akademik 
yang dicapai tergolong baik yaitu 3,2. Untuk prestasi akademik (variabel Y) 
mahasiswa pendidikan ekonomi reguler B FKIP UNTAN angkatan 2011 sampai 
dengan 2014 termasuk dalam kategori sangat memuaskan yang dapat dilihat dari 
nilai rata –rata IPK semester ganjil yaitu 3,32 dari 86 responden. 
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Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kelemahan-kelemahan 
dalam penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut: (1)untuk 
mengukur pengaruh iklim belajar sebaiknya disertai lembar observasi, (2) dalam 
menciptakan iklim belajar dikampus sebaiknya yang lebih dominan adalah peserta 
didiknya, (3) bagi peneliti yang ingin mengkaji penelitian ini lebih lanjut 
sebaiknya memperhatikan kelemahan-kelemahan dalam penelitian ini, (4) 
berdasarkan hasil iklim belajar yang termasuk dalam kategori kurang baik, 
seharusnya dapat ditingkatkan menjadi lebih baik, karena belajar tidak hanya 
memerlukan materi belajar yang baik, tapi iklim belajar juga perlu ditingkatkan 
sehingga cita-cita bersama dapat tercapai yaitu mendapatkan prestasi akademik 
yang memuaskan.  
Untuk para mahasiswa khususnya mahasiswa reguler B agar sebagai 
mahasiswa kita juga dapat berperan dan dapat menciptakan iklim belajar secara 
bersama – sama, menciptaka hubungan sosial yang lebih baik lagi agar prestasi 
akademik mahasiswa dapat terus meningkat. Iklim belajar yang termasuk dalam 
kategori kurang baik, seharusnya dapat ditingkatkan menjadi lebih baik, karena 
belajar tidak hanya memerlukan materi belajar yang baik, tapi iklim belajar juga 
perlu ditingkatkan sehingga cita-cita bersama dapat tercapai yaitu mendapatkan 
prestasi akademik yang memuaskan. IPK Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
Reguler B termasuk dalam kategori baik. Sebaiknya prestasi akademik dapat terus 
ditingkatkan. Karena prestasi akademik yang tinggi akan berpengaruh apakah 
calon seorang guru bisa menguasai materi sesuai dengan bidangnya atau tidak, 
selain itu penanaman hal-hal yang positif dan disiplin juga tidak kalah penting 
untuk di tanamkan pada diri calon sebagai pendidik. Oleh karena itu diharapkan 
kepada para dosen yang mengajar di FKIP Untan agar tidak bosan untuk 
memberikan pelajaran baik itu materi maupun nilai – nilai moral yang baik untuk 
para mahasiswa. 
Pengaruh Iklim Belajar terhadap IPK sangat kecil. Sebaiknya dapat kita 
tingkatkan lagi untuk menciptakan iklim belajar yang baik, sehingga dapat 
mencapai IPK yang lebih baik lagi. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
 
Asep Jihad dan Abdul Haris. 2013. Evaluasi Pembelajaran. Yogyakarta: CV. 
Alfabeta. 
 
Redjo.Mudyahardjo. 1998. Pengantar Pendidikan. Jakarta: PT.Raja Grafindo 
Persada. 
 
Sugiyono.2012. Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif  Dan R & D. 
Bandung: Alfabeta. 
 
Sugiyono. 2006. Metode Penelitian Administrasi. Bandung: CV. Alfabeta. 
 
10 
 
Suharsimi.Arikunto. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: PT.Rineka Cipta. 
 
Suharsimi.Arikunto.2013. Prosedur Penelitian Suatu Tindakan Praktek. Jakarta: 
Renika Cipta 
 
Zainal.Arifin. 2003. Upaya Guru Pembimbing Dalam Meningkatkan Motivasi 
Belajar Siswa. Pontianak: Universitas Tanjungpura. 
 
Universitas Tanjungpura. 2011. Pedoman Akademik, Pontianak: Edukasi Press 
FKIP Untan 
 
Universitas Tanjungpura. 2007. Pedoman Penulisan Karya Ilmiah. Pontianak: 
Edukasi Press FKIP Untan. 
 
